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ABSTRAKSI 

Film dan masyarakat memiliki hubungan dalam membentuk pemahaman mengenai 

berbagai fenomena sosial, termasuk krisis identitas pada remaja. Pada masa remaja, 

individu berada dalam proses pembentukan identitas yang melibatkan pemaknaan 

terhadap diri, pengalaman masa lalu, dan relasi dengan lingkungan sosial. 

Pengalaman kehilangan dan kehidupan di panti asuhan menjadi konteks yang turut 

membentuk cara remaja direpresentasikan dalam film. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana film Surat Untuk Masa Mudaku merepresentasikan krisis 

identitas remaja panti asuhan melalui tokoh Kefas. Metode semiotika Roland 

Barthes digunakan untuk melihat bagaimana tanda bekerja dalam mengonstruksi 

makna pada tingkat denotasi, konotasi, dan mitos. Analisis dilakukan terhadap 

delapan korpus dengan mengamati dialog, tindakan tokoh, relasi antartokoh, serta 

aspek sinematik yang membangun pemaknaan dalam film. Teori representasi Stuart 

Hall dan teori perkembangan psikososial Erik Erikson digunakan untuk 

menginterpretasikan representasi krisis identitas yang ditemukan. Film Surat Untuk 

Masa Mudaku merepresentasikan krisis identitas Kefas melalui ketidakselarasan 

dalam memaknai relasi sosial dan keterikatan pada pengalaman masa lalu yang 

memengaruhi pembentukan dirinya. Pola tersebut tetap direpresentasikan dalam 

kehidupan Kefas pada masa dewasa melalui ketertutupan diri dalam relasi dengan 

orang terdekat. Namun, film kemudian memperlihatkan perubahan melalui 

kemampuan Kefas mengintegrasikan pengalaman masa lalu sebagai bagian dari 

pembentukan dirinya. Pada tingkat mitos, film mengonstruksi krisis identitas 

sebagai kondisi yang seolah-olah wajar dialami oleh remaja panti asuhan akibat 

pengalaman kehilangan keluarga. 

Kata kunci: Krisis Identitas, Representasi, Semiotika, Remaja Panti Asuhan, Film. 
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ABSTRACT  

Film and society are interconnected in shaping public understanding of various 

social phenomena, including adolescent identity crises. During adolescence, 

individuals undergo a process of identity formation that involves self-meaning, past 

experiences, and relationships with their social environment. Experiences of loss 

and life in an orphanage provide an important context that influences how 

adolescents are represented in film. This study aims to examine how the film A Letter 

to My Youth represents the identity crisis of an orphanage adolescent through the 

character of Kefas. Roland Barthes' semiotic analysis was employed to examine 

how signs construct meaning at the levels of denotation, connotation, and myth. 

The analysis was conducted on eight corpora by examining dialogues, characters' 

actions, interpersonal relationships, and cinematic elements that contribute to 

meaning construction in the film. Stuart Hall's theory of representation and Erik 

Erikson's psychosocial development theory were used to interpret the identified 

representations of identity crisis. The findings show that A Letter to My Youth 

represents Kefas’ identity crisis through his inability to make sense of social 

relationships and his attachment to past experiences that shape his sense of self. 

This pattern continues into Kefas' adulthood through his emotional withdrawal in 

relationships with those closest to him. However, the film later portrays a  formation 

of his identity. At the level of myth, the film constructs identity crisis as a condition 

that appears to be a natural consequence experienced by orphanage adolescents as 

a result of losing their families. 

Keywords: Identity Crisis, Representation, Semiotics, Orphanage Adolescents, 

Film. 
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